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Abstract

Net Asset Valwe (NAB) is the main bighlight for investors becanse it boosts the tofal net worth of mntual
Sfunds every day. This article aims to fest the effect of Inflation and BI 7 Day Repo Rate on The Net Asset
Vaine (NAV) of Sharia Mutual Funds. Inflation indicates a rise in the price of a commodity as a whole and
lasts long or sustainable. Meanwbhile, BI 7 Day Repo Rate is an interest rate in monetary policy set by bank
Indonesia and presented to the public. The nethod in this study uses descriptive methods and quantitative
approaches, to describe the results of research whose data is presented in the form of numbers using secondary
data and supporied by literature and documentation studies, which are processed statistically and quantitfatively.
In this study obtained vesults partially and simultaneonsly independent variables affect dependent variables.
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Abstrak

Nilai Aktiva Bersih (NAB) menjadi sorotan utama pata investor karena menggambrkan total
kekayaan bersih reksadana setiap harinya. Artikel ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inflasi
dan BI 7 Day Repe Rafe tethadap Nilai Aktdva Bersih (NAB) Reksadana Syariah. Inflasi
menunjukan kenaikan harga suatu komoditas secara keseluruhan dan berlangsung cukup lama
atau berkelanjutan. Sedangkan BI 7 Day Repo Rafe merupakan tingkat suku bunga dalam
kebijakan moneter ditetapkan oleh bank Indonesia dan disampaikan pada publik. Metode dalam
penelitian  ini menggunakan metode desktipif dan pendekatan kuantitadf, untuk
mendeskripsikan hasil penelitian yang datanya disajikan dalam bentuk angka dengan
menggunakan data sekunder dan didukung dengan studi kepustakaan serta dokumentasi, yang
diolah secara stadstik dan kuantitadf. Pada penelidan ini mendapatkan hasil secara parsial
maupun simultan vatiabel independen berpengaruh terhadap vatiabel dependen.

Kata Kunci : Inflasi, BI 7 Day Repo Rate, Nilai Aktiva Bersih




1 Pendahuluan

Peningkatan industri keuangan konvensional diiringi juga dengan peningkatan industd
keuangan syatiah. Dalam menciptakan industti keuangan yang lebih stabil menjadi tantangan
khusus. Hasil dati pencapaian ini terciptanya betrbagai intrumen pasar modal dalam industti
keuangan syariah. Maka menjadi stimulan investor untuk menginvestasikan dananya.
Perkembangan ini dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada dengan mengikuti pedoman
syatiah juga diiringi menjaga kestabilan kondisi internal perusahaan yaitu menjaga tingkat
likuiditas dan tingkat keuntungan.

Berdasarkan aturan tertulis pihak yang mempunyai wewenang untuk mengawasi betjalannya
pasat modal yaitu oleh OJK. Pasar Modal betperan dalam pembangunan ekonomi negara
dengan mengoptimalkan sarana investasi. Jika berkembang dengan baik dapat dijadikan sebagai
tolak ukur kemajuan dati suatu negara (Purnomo, 2013). Pasar modal syatiah hadir ditengah
masyarakat Indonesia mayoritas muslim menjadi sarana investasi yang tepat katena sistem pasar
modal ini terbebas dati unsut-unsur yang diharamkan seperti tiba, maisir, gharar dan lain-lain
(Widodo, 2015).

Reksadana syatiah atau sering disebut dengan Islamic Mutual Fund sata diantaranya produk
insttumen keuangan syatiah yang saat ini sedang berkembang. Reksadana metrupakan salah satu
wadah untuk mengelola dana/modal dari dari pihak yang memiliki keinginan tinggi
menginvestasikan dananya karena terkendala dalam waktu dan pengetahuan tak terbatas.
Instrumen untuk berinvestasi dalam reksadana syariah diperbolehkan menempatkan pada
insttumen yang sesuai dengan syariat Islam (Pipit, 2016). Dapat digunakan untuk mengukur
kinerja investasi.

Nilai Aset Bersih (NAB) ialah banyaknya aset yang dikurangi dengan kewajiban. Dapat
berfluktuatit setiap harinya tergantung kepada naik turunnya harga surat berharga. Ketika
Tetjadi peningkatan dapat di gambarkan dengan peningkatan jumlah kepemilikan surat
berhatrga (Usman, 2000). Berkaitan erat dengan nilai portofolio rekasadana masing-masing.
Kekayaan ini berupa SBL, deposito, kas, saham, obligasi dan lainnya. Kewajibanva termasuk
biaya manajer, biaya perantara, bank kustodian, pajak, serta surat betharga yang belum dinulasi
(Sudaro, 2008).

Menurut Tandelilin faktor makro mempunyai peran secara empiris terhadap perkembangan
investasi, tetmasuk tingkat pertumbuhan inflasi dan tingkat suku bunga (Tandelilin, 2010).
Inflasi dapat didefiniskan sebagai peningaktan harga komoditas yang terus menerus secara
keseluruhan. Jika kenaikan hanya pada komiditas tertentu saja dan tidak mewabah serta
berkelanjutan tidak dapat dikatakan sebagai inflasi (Adrian & Rachmawati, 2019). Kenaikan
inflasi akan menurunkan laba perusahaan disebabkan oleh nilai barang maupun jasa yang
beralih sehingga berakibat kepada proporsi bagi hasil yang dibagikan kepada investor, maka
minat investor menurun karena tidak dapat memberikan refrun yang diharapkan. Dampak
terbesar yaitu sfock price mengikuti mengalami penurunan berdampak pula kepada nilai akrtiva
bersih (Ilyas & Shofawat, 2020).

Karl dan Fair berpendapat dalam “Ekonomi Moneter” suku bunga sebagai instrumen
untuk membayar bunga pinjaman tahunan berupa presentase berdasarkan besarnya bunga yang
diterima tiap tahun dibagi nominal pinjaman (Hasoloan, 2014). Umumnya definisikan imbal
hasil yang disediakan oleh bank kepada nasabah yang menyediakan atau menjual produknya
berdasarkan prinsip konvensional (Kasmir, 2015). Jika BI 7 Day Repo Rate naik dengan diikut
pembayaran kembali atas pinjaman yang dikeluarkan oleh perusahaan berdampak pada




penurunan imbal hasil yang dibagikan, tentunya nilai aktiva bersih akan mengalami penurunan
(Karl & Fair, 2001).

Mengacu pada teori yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan jika variabel yang
diteliit mempunyai keterkiatan. Inflasi dan BI 7 Day Repo Rate dapat memberikan pengaruh
terhadap variabel dependen. Berikut data penelitain disajikan:

Tabel 1 Data Penelitian
] ] Inflasi | BI 7 Day Repo Rate NAB Reksadana Syariah
Peridoe | Triwulan %) )E%) P (Rp. N[iliat)y
2016 I 4.45 5.50 9.470,14
11 3.45 5.25 9.901,24
111 3.07 5.00 12.087,00
v 3.02 475 14.914,63
2017 I 3.601 4.75 16.123,54
11 4.37 4.75 18.914,54
111 3.72 4.25 21.427.72
v 3.01 4.25 28.311,77
2018 I 3.40 4.25 31.108,62
II 3.12 5.25 32.167,28
111 2.88 5.75 31.797,51
v 3.13 6.00 34.491,17
2019 I 2.48 6.00 37.114,19
I 3.28 6.00 33.056,75
111 3.39 5.25 55.543,29
v 2.72 5.00 53.735,58
2020 I 2.96 4.50 57.420,96
11 1.96 4.25 58.069,05
111 1.42 4.00 71.649,52
v 1.68 3.75 74.367,44
Sumber: www.ojk.poid , www.bigiid

Dati tabel di atas terdapat data yang fluktuatif disetiap triwulan, pada tahun 2016 mulai dati
triwulan I hingga triwulan IV variabel independen terus menurun sedangkaan Nilai Aktiva
Bersih (NAB) terus meningkat. Namun pada tahun 2017 mengalami fluktuatf Inflasi
meningkat hanya pada triwulan 1I sedangkan BI 7 Day Repo Rate terus mengalami penurunan
disetiap triuwlan berbeda dengan variabel terikat terus mengalami peningkaran. Menginjak
tahun 2018 hampir semua variabel mengami peningkatan hanya pada triwulan III nilai Inflasi
menurun. Tahun 2019 mulai dari triwulan I hingga triwulan IV Inflasi mengalami naik turun
dengan didominasi penurunan terendah pada triwulan I, BI 7 Day Repo Rate terus mengalami
penurunan  hingga menginjak triwulan IV diikutd juga dengan nilai aktva bersih yang
berfluktuatf. Tahun terakhir 2020 dngkat Inflasi mengalami penurunan signifikan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya diikuti dengan variabel bebas kedua namun vatiabel depeneden terus
bertahan dengan peringkatnya. Berdasarkan data yang disajikan diatas menjadi landasan untuk
dilakukannya penclitian.

2 Metode

Artikel ini diuji dengan metode deksriptif disertai pendekatan kuantitaif yang menguraikan
secara terstruktur dari seluruh fakea serta hubungan antar variabel dengan menganalisis data
yang berupa angka menggunakan uji stadstik dengan menggunakan data sckunder. Metode




perhitungan dengan menggunakan analisis regresi, pengujian hipotesis, dan pengujian kekuatan
hubungan.

3 Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Analisis dalam penelitian ini tentunya menggunakan analisis regresi berganda. Berikut hasil
pengujiannya:

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.345 3.157 5.178 .000
Inflasi -2.716 577 -734 -4.706 .000
BI7day -.604 645 -.146 -.937 362

a. Dependent Variabel: Nilai Aktiva Bersih (NAB)
Sumber: Hasil oufput SPSS versi 22

Darti hasil pengujian diatas yang menggunakan alat bantu yaitu SPSS, maka didapatkan
model persamaan sebagai berikut:

Y = 16,345 - 2,716 X1 — 0,604 X2

Merujuk pada persamaan diatas, maka didapatkan nilai kontanta () sebesar 16,345
mengandung atti jika nilai variabel independen berada pada posisi tetap maka akan berdampak
kepada variabel dependen (Nilai Aktiva Bersih) berubah menjadi 16,345.

Kemudian, untuk nilai koefisien #; sebesar -2,716 nilai berarti bahwa jika Inflasi menurun
sebanyak satu persen maka membetikan pengaruh tetbalik kepada Nilai Aktiva Bersih (NAB)
menjadi meningkat sebesar 2,716.

Selanjutnya, untuk variabel bebas kedua yaitu BI' 7 Day Repo Rate memiliki nilai koefisien &
sebesar -0,606 menjelaskan jika BI 7 Day Repo Rafe berubah sebesar sepersen maka akan
membetrikan dampak tetbalik kepada Nilai Aktiva Bersih (NAB) meningkat sebesar 0,606.

Uji Hipotesis
a. Ujis

Mengacu pada tabel hasil regresi betganda diatas, maka dapat diperoleh nilai ~satistic
sebagai berikut:

Hasil #-fest pertama, pada tabel tersebut diperoleh #fest 4,706 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000. Hasil ini mengandung ard Inflasi dapat memberikan dampak signifikan terhadap
Nilai Aset Bersih (NAB) karena nilai sigifikansi lebih kecil dati 0,05.

Hasil #sest kedua, mengacu dati tabel tersebut mendapatkan hasil #fes# sebesar 0,937 dengan
taraf signifikan sebesar 0,362. Hasil ini menunjukkan bahwa tdak dapat memerikan dampak
signifikan kepada Y karena tidak memenuhi syarat signitikansi.

b. Ujif

Uji f diaplikasikan untuk mengetahui apakah variabel independen dapat memberikan

pengaruh atau tddak secara bersamaan. Berikut hasilnya:

Tabel 2 Hasil Uji F
ANOV A2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 97.732 2 48.8606 14.194 | .000®




Residual 58.525 | 17 \ 3.443 ‘ \ |
Total 156.257 19

a. Dependent Variabel: Nilai Aktiva Bersih (NAB)
b.  Predictors: (Constant), Inflasi, BI 7 Day Repo Rate
Sumber: antput hasil SPSS versi 22

Mengacu pada hasil uji / yang disajikan diatas, diperoleh hasil fsiatistic sebesar 14,194
dengan signifikansi 0,000. Hasil ini mengandung arti bahwa Inflasi dan BI 7 Day Repo Rate dapat
memberikan pengarh signifikan tethadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Syatiah karena
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.

Analisis Koefisisen Determiansi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menegatahui variabel bebas mampu
memberikan kontribusi kepada vatiabel terikat. Ketentuannya dalam pengambilan keputusan uji
statistik ini yaitu dengan melihat hasil dari uji Adjusted R Square, jika hasilnya mendekati satu
menggambarkan variabel independen dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap
variabel terikat.

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Squate Std. Error of the Estimate
1 7912 .625 .581 1.85543
a. Predictors: (Constant), Inflasi dan BI 7 Day Repo Rate
Sumber: oufput hasil SPSS versi 22
Sesuai dengan tabel yang disajikan diatas, terdapat nilai Adjusted R Square ialah 0,581 sama
dengan 58,1%. Hal ini mengandung arti bahwa kemampuan kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat sebesar 58,1% sisanya 41,9% dijelaskan oleh variabel lain. Dengan demikian
dengan secara perhitungan statistik vatiabel bebas mampu memberikan kontribusi kepada
variabel terikat sebesar 58,1%.

Pembahasan Hasil Penelitian
3.1 Pengaruh Inflasi terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana Syariah peridoe

2016-2020

Inflasi dapat didefinisikan scbagai peningkatan hatga scbuah komoditas yang betsifat
menyeluruh serta berkelanjutan. Terdapat tiga syarat umum yang termasuk dalam kategoti
inflasi yaitu adanya peningkatan harga, peningkatan harga ini mencakup seluruh komoditas, dan
berlangsung cukup lama (Rahardja, 2004). Kaum monetetis menganggap hal ini di akbiatkan
oleh terlalu banyaknya jumlah vang yang beredar, sehngga daya beli tersebut menurun akibatnya
harga barang-barang menjadi naik (Mangkoesoebroto, 1998).

Inflasi memiliki dampak positf atau negadf hal ini bergantung kepada tingkat
keparahahnya. Beberapa ahli mengungkapkan lambatnya inflasi sebagai simulator pertumbuhan
ekonomi. Jika Inflasi berada pada kategori ringan akan berdampak positif mendorong
perekonomian lebih baik dengan adanya peningkatan pendapatan nasional, maka akan
mendorong masyarakat untuk giat bekerja menghasilkan pendapatan vang tinggi. Hal ini
menggambarkan juga kemampuan pihak emiten menghasilkan laba meningkat, karena biaya
operasional perusahaan stabil tidak mengarah kepada kerugian (Sukirno, 2002).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teosd, ditunjukkan dengan pengjian hipotesis uji # Inflasi
dapat memberikan pengaruh signifikan dengan membandingan antara £ hitungan dengan £ tabel
yaitu 4,706 > 1,694. Selain itu Inflasi memiliki arah negatif terhadap Nilai Aset Bersih (NAB)
mengartikan bahwa Inflasi akan menurunkan Nilai Aktiva Bersih (NAB).




Implikasinya, inflasi akan merugikan semua kalangan termasuk emiten. Karena tingginya
tingkat inflasi akan menyebabkan naiknya harga suatu komoditas, jika hal ini terjadi maka akan
berimbas kepada penurunan pendapatan perusahaan karena harga pokok vang dikeluarkan
meningkat namun daya beli konsumen menurun. Dengan menurunnya tingkat pendapatan
perusahaan maka akan berdampak kepada menurunnya harga saham perusahaan tersebut.
Sehingga investor akan memindahkan investasinya ke instrumen yang lain dengan risiko minim.
Oleh karena itu reksadana mengalami penurunan pada nilai akdva bersihnya akibat dari
meningkatnya inflasi (Widodo, 2015).

3.2 Pengaruh BI 7 Day Repo Rate terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana

Syariah peridoe 2016-2020

Bl 7 Day Repo Rate ialah tingkat bunga menjadi patokan umumnya digunakan sebagai
kebijakan moneter diumumkan kepada publik dan ditetapkan oleh bank Indonesia. Merupakan
kebijakan baru yang bertujuan untuk meningkatkan pasar uang, perbankan maupun sektor riil.
Tujuan pemerintah dalam kebijakan batu ini agar dapat memperkokoh kebijakan moneter pada
pasat keuangan, peningkatan tranmisi kebijakan moneter diringi terciptanya pasar keuangan
yang lebih dalam (Khoetuloh et al., 2020).

Ketika meningkat berdampak pada emiten harus mengurangi besarnya modal pinjaman
agar pengembalian modal bunga tidak tetlalu tinggi, jika hal ini tetjadi maka menggambarkan
kinerja perusahaan menurun berdampak kepada nilai pasar menurun akibatnya rezwrm yang akan
dibagikan juga ikut menurun (Nandari, 2017).

Hasil penelitian ddak sejalan dengan teori, ditunjukkan dengan pengujian hipotesis uji #
tidak dapat memberikan pengaruh signifikan tethadap Nilai Aset Bersih (NAB) dengan
membandingan antara # hitungan dengan # tabel yaitu 0,957 < 1,694. Selain itu memiliki arah
negatif mengartikan bahwa BI 7 Day Repo Rate akan menurunkan Nilai Aktiva Bersih (NAB).

Implikasinya, BI 7 Day Repo Rate idak memberikan pengaruh signifikan karena berbeda
dengan reksadana konvensional. Reksadana syariah memiliki kebijakan investasi menggunakan
insttumen investasi dengan portofolio yang betkategori bebas dari unsur haram dan diawasi
langsung oleh Dewan Pengawa Syariah (DPS). Kategoti halal ini yang terbebabas dati riba,
maisyir, dan gharar. Sehingga sudah diketahui dengan jelas bahwa operasional reksadana syatiah
tidak menggunakan prinsip bunga. Maka jika BI 7 Day Repe Rate naik, kinerja perusahaan
syariah akan tetap stabil begitupun juga dengan retwrn akan tetap terkendali sehingga Nilai Aset
Bersih (NAB) Reksadana Syariah juga mengikuti.

3.3 Pengaruh BI 7 Day Repo Rate terhadap Nilai Aktiva Bersih (NAB) Reksadana

Syariah peridoe 2016-2020

Naik turunnya investasi akan selalu ada kontribusi dari faktor lain. Secara teoti faktor
makro tersebut dapat mempengaruhi besarnya Nilai Aktiba Bersih (NAB) Reksadana Syatiah
sehingga diharapkan investor lebih memperhatikan dan menjadikan indikator untuk mengetahui
Nilai Aktiva Bersih (NAB) per unit . Meningkatnya inflasi dapat menyebabkan menurunnya
laba emiten syatiah sehingga berdampak kepada nilai saham yang tercatat di pasar modal
Schingga minat investor tethadap reksadana syariah betkurang maka dengan begitu Nilai Aktiva
Bersih (NAB) menurun (Rachman & Mawardi, 2015).

Hasil pengujian menerangkan Inflasi dan BI 7 Day Repo Rate dapat memberikan pengaruh
signifikan terhadap Y dengan membandingan antara f hitungan dengan [ tabel yaitu 4,194 >
3,59 dan 0,000 < 0,05. Serta mempunyai nilai Adjusted R Square ialah 0,581 atau sama dengan
58,1%. mengandung arti bahwa kemampuan kontribusi vatiabel bebas kepada vatiabel terikat
senilai 58,1% sisanya 41,9% dijelaskan oleh variabel lain.




4 Kesimpulan

Hasil akhir dari penelitian ini ialah, pertama, Inflasi dapat mempengaruhi Nilai Aset Bersih
(NAB) Reksadana Syariah periode 2016-2020 secara parsial. Kedua, BI 7 Day Repo Rate tidak
mampu mempengaruhi Nilai Asset Bersih (NAB) periode 2016-2020 secara parsial. Dan
terakhir, secara simultan Inflasi dan BI 7 Day Repo Rate berpengaruh signitikan terhadap Nilai
Aset Bersih (NAB) periode 2016-2020. Dengan kontribusi 62,5%. Implikasi dalam penelitian ini
adalah emiten harus tetap dapat mempertahankan Nilai Aktdva Bersih (NAB) dalam keadaan
apapun, tetmasuk dengan adanya keddakstbailan faktor makro yang berpotensi besar dapat
mempengaruhi Nilai Aset Bersih (NAB) Reksadana Syatiah. Meskipun reksadana syariah
sistemnya berbeda halnya dengan reksadana konvensional yang tidak mengacu kepada tingkat
suku bunga namun ada faktor makro lain yang kemungkinan besar dapat berdampak. Agar
pekembangan reksadana syariah terus meningkat diharapkan pihak tetkait dapat
mensosialisasikan ke berbagai media, karena banyak orang yang ingin berinvestasi dengan
sistem yang syariah namun terbatas oleh waktu dan pengetahuan, maka reksdana menjadi solusi
yang tepat.
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